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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS TANJUNGPURA NOMOR : 147/UN22.6/TU/2015 Tentang RENCANA STARTEGIS FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS TANJUNGPURA



DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS TANJUNGPURA Menimbang



Mengingat



Memperhatikan



:



:



:



a.



Bahwa dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi perlu adanya program-program bagi pengembangan kelembagaan untuk meningkatkan mutu pendidikan;



b.



Bahwa untuk melaksanakan hal tersebut pada butir a dipandang perlu adanya suatu rencana strategis yang merupakan landasan pada penyusunan rencana operasional pencapaian visi, misi, tujuan pendidikan dan sasaran program di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan;



c.



Bahwa untuk mewujudkan hal tersebut dipandang perlu disusun suatu rencana startegis yang ditetapkan dengan Keputusan Dekan atas persetujuan Senat Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Tanjungpura.



1.



Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;



2.



Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;



3.



Peraturan Pemerintah Nomor 49 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;



4.



Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 191/O/2003 tentang Statuta Universitas Tanjungpura;



5.



Keputusan Rektor Universitas Tanjungpura Nomor 3207/UN22/KP/2014 tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Tanjungpura.



1.



Rapat Komisi I Senat Fakultas FKIP Tanjungpura tanggal 28 November 2014;



Universitas
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2.



Rapat Pleno Senat Fakultas FKIP Tanjungpura Januari 2015 tentang Pembahasan Rencana Strategis Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Tanjungpura; MEMUTUSKAN:



Menetapkan :



RENCANA STRATEGIS FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS TANJUNGPURA Ditetapkan di : Pontianak Pada tanggal : 09 Januari 2015 Dekan,



. H. MARTONO NIP196803161994031014



SALINAN disampaikan kepada: 1. 2. 3. 4. 5. 6.



Rektor Universitas Tanjungpura Sekretaris Senat Fakultas FKIP Universitas tanjungpura Para Pembantu Dekan di Lingkungan FKIP Universitas Tanjungpura Para Ketua Jurusan di Lingkungan FKIP Universitas Tanjungpura Para Ketua Program Studi di Lingkungan FKIP Universitas Tanjungpura Para Kepala Bagian dan Sub-bagian di lingkungan FKIP
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Lampiran Keputusan Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura Nomor : 147/UN22.6/TU/2015 Tanggal : 09 Januari 2015 Tentang Rencana Strategis Tahun 2015 – 2019



RENCANA STARTEGIS TAHUN 2015-2019 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS TANJUNGPURA A. PENDAHULUAN Dalam undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (sidiknas) dan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, serta PP No. 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT), peran LPTK semangkin jelas, tetapi juga memiliki tantangan dan persoalan yang semangkin berat. LPTK bukan hanya lembaga pendidikan sebagaimana lembaga pendidikan yang lain, melainkan merupakan lembaga kependidikan yang menyelenggarakan proses pendidikan pada umumnya, juga menyelenggarakan proses pendidikan yang menghasilkan tenaga pendidik dan kependidikan. Pemahaman dan kesadaran terhadap berbagai hal di atas sangat diperlukan. Untuk itu, LPTK dituntut mampu melihat berbagai persoalan yang ada baik internal maupun eksternal; mampu melihat kekuatan dan kelemahan; dan mampu melihat peluang maupun ancaman yang ada. Sejalan dengan itu, LPTK pada umumnya dan FKIP Untan khususnya dituntut mampu merumuskan kebijakan secara tepat dan sesuai dengan visi, misi, dan tujuannya. Oleh karena itu, program ini disusun berlandaskan pada visi pengembangan FKIP ke depan. Program ini mengacu pada renstra dan visi, misi Universitas Tanjungpura. Program kerja ini disusun juga mengacu kepada kebijakan Renstra Kemendiknas tahun 2010-2014. Ditegaskan dalam renstra tersebut tentang “Pengembangan kualitas dan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan bergantung pada kualitas lembaga penyedia, yakni Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang bertugas menghasilkan calon pendidik dan tenaga kependidikan dan menyelenggarakan sertifikasi pendidik. Untuk menjamin ketersediaan guru yang berkompeten diperlukan peningkatan mutu LPTK. Peningkatan mutu LPTK dilakukan antara lain melalui kebijakankebijakan sebagai berikut: (1) penyediaan dosen LPTK yang berkompeten; (2) pengetatan persyaratan perizinan dan akreditasi LPTK; (3) penertiban LPTK yang tidak berizin dan/atau tidak berakreditasi; (4) peningkatan sarana dan prasarana LPTK. (Rensta Kemendiknas 2010-2014: 41). Rencana Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka Panjang 2005— 2025 yang telah dijabarkan ke dalam empat tema pembangunan pendidikan, yaitu peningkatan kapasitas dan modernisasi (2005—2009), penguatan
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pelayanan (2010—2015), penguatan daya saing regional (2015 – 2020), dan penguatan daya saing internasional (2020 –2025). Program kerja ini disusun berdasarkan kebijakan tentang “Tiga Pilar Kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu: (1) Pemerataan dan perluasan akses pendidikan; (2) Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing; dan (3) Penguatan tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik. Selain itu, penyusunan program didasarkan kepada kondisi FKIP Untan sekarang yang sudah mengalami kemajuan. Program ini sebagai pengembangan lebih lanjut dari kebijakan yang sudah ada dan pengadaan program yang belum pernah dilakukan. Pengembangan FKIP Universitas Tanjungpura selama lima tahun terakhir yang dipedomani oleh Renstra Universitas Tanjungpura Pontianak merupakan proses pendewasaan dan pengokohan jati diri sebagai LPTK yang berkualitas berkarakter mulia. Kondisi objektif FKIP Untan saat ini menunjukkan bahwa FKIP Untan telah berada pada tatanan kelembagaan dan manajemen yang baik dan kokoh, serta memiliki program dan layanan akademik yang bermutu, yang didukung oleh aset dan fasilitas yang modern. Akan tetapi, sejalan dengan visi dan misi FKIP Untan yang menjangkau jauh ke depan, tuntutan untuk menjadi LPTK kelas Regional, Nasional dan Internasional masih merupakan tantangan yang harus diwujudkan. Upaya untuk mewujudkan diri menjadi LPTK kelas Regional, Nasional dan Internasional ini pada dasarnya merupakan bentuk komitmen dan pengabdian LPTK Untan dalam memberikan layanan terbaik bagi masyarakat Kalimantan Barat, masyarakat Indonesia dan dunia pendidikan. Komitmen ini, selain merupakan hasil refleksi tentang potensi yang dimiliki, juga merupakan tekad untuk mampu berperan lebih baik dan lebih banyak bagi kemaslahatan masyarakat Indonesia. Dengan demikian, FKIP Universitas Tanjungpura dengan sendirinya tampil lebih baik dan lebih kokoh sebagai LPTK yang bermartabat. Hal ini menunjukkan bahwa esensi tugas dan tanggung jawab FKIP sebagai LPTK tidak akan bergeser jauh dari misi utamanya dalam implementasi Tridharma Perguruan Tinggi yang diperkaya dengan tugastugas dan tanggung jawab tambahan lainnya sesuai dengan dinamika yang terjadi di lingkungan internal dan eksternalnya. B. ISU-ISU STRATEGIS Isu-isu strategis pengembangan pendidikan tinggi secara umum dewasa ini meliputi 5 (lima) isu. Kelima isu ini dikaitkan dengan FKIP sekarang dan FKIP ke depannya. 1. Pembangunan kapasitas (capacity building) harus ditingkatkan sebagai respon tehadap perubahan paradigma dalam otonomi dan desentralisasi, terutama untuk menjadi perguruan tinggi berkualitas. 2. Tata pamong FKIP yang baik sangat diperlukan dalam rangka menjamin kebebasan akademik dalam melaksanakan pembelajaran, penelitian, publikasi, dan pengabdian kepada masyarakat. Salah satu upaya dalam
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memperbaiki tata pamong adalah perencanaan strategis yang menjadi acuan semua jajaran manajemen. 3. Perguruan tinggi harus mampu meningkatkan pendanaan dari sektor publik, antara lain kerjasama dengan industri, pelibatan pemerintah daerah, dan kemitraan dengan pemerintah pusat yang tetap berpegang pada norma dan nilai-nilai akademik. 4. Sumber daya manusia merupakan unsur strategis. Kenyataan menunjukkan bahwa banyak lembaga pendidikan tinggi, khususnya PTN, pada waktu yang bersamaan memiliki kelebihan jumlah staf, tetapi dengan tingkat produktivitas dan kualitas yang masih kurang. 5. Penjaminan mutu merupakan isu strategis yang sangat penting karena kualitas merupakan hal utama bagi pelanggan sehingga pengembangan kualitas harus ditujukan untuk menghasilkan keluaran dan hasil yang berkualitas sebagai bagian dari akuntabilitas publik. FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak berkewajiban merespon isu-isu strategis tersebut untuk menjadi LPTK unggulan dan rujukan bagi masyarakat. C. VISI FKIP UNIVERSITAS TANJUNGPURA Perjalanan FKIP dalam lima tahun terakhir, seperti ditunjukkan pada Program Dekan periode 2010-2014, telah membawa FKIP ini ke tatanan kelembagaan dan manajemen yang kokoh, program dan layanan akademik yang lebih bermutu, serta aset dan fasilitas yang baik. Berkaca kepada keberhasilan ini dan menilik fondasi yang sudah diletakkan serta kuatnya potensi yang dimiliki FKIP Untan, maka visi FKIP ke depan adalah: “Menjadi LPTK berkualitas, unggul, kompetitif dalam bidang kependidikan, ilmu pengetahuan, teknologi dan seni di nasional, regional dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai luhur sampai tahun 2020”. Visi tersebut sesungguhnya merupakan cita-cita besar dan ideal sebagai inspirasi yang kuat bagi seluruh civitas akademika FKIP Untan untuk terus berkarya dengan jiwa kepeloporan dan keunggulan. Namun demikian, disadari sepenuhnya bahwa jati diri FKIP Untan yang sesungguhnya terletak pada kekuatan jiwa kependidikan yang telah diletakkan sebagai fondasi utama sejak lembaga ini didirikan. Dengan demikian, ketika visi itu dibawa ke dalam konteks global, FKIP Untan harus menempatkan kepeloporan dan keunggulan bidang kependidikan sebagai bendera utamanya. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka ditargetkan bahwa pada tahun 2025 FKIP Untan dapat menjadi LPTK Pelopor dan Unggul dalam Bidang Pendidikan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. D. MISI FKIP UNIVERSITAS TANJUNGPURA Misi yang diemban FKIP Untan dapat dipaparkan sebagai berikut. a.



Menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan memperhatikan aspek pemerataan dan perluasan akses bagi masyarakat.
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b.



Meningkatkan mutu, relevansi dan daya saing melalui pendidikan dan pembelajaran, penelitian dan pengembangan ilmu, serta pengabdian kepada masyarakat.



c.



Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk mengembangkan teori dan praktik pendidikan serta keilmuan lain yang inovatif dan berakar pada kearifan lokal.



d.



Membangun organisasi yang sehat dalam rangka penguatan tata kelola, transparansi, dan pencitraan publik menuju perguruan tinggi yang otonom.



E. TUJUAN 1. Pemerataan dan Perluasan Akses a. Mengembangkan program-program pendidikan akademik, vokasi, dan profesi. b. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dalam rangka meningkatkan daya tampung. c. Mengembangkan kerjasama dengan sekolah untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas. d. Meningkatkan kerja sama dengan pemerintah propinsi, kabupaten, dan kota untuk mengembangkan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. e. Meningkatkan kesempatan yang sama bagi semua peserta didik melalui beasiswa. f. Memperluas kesempatan belajar sepanjang hayat melalui pendidikan nonformal. g. Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sebagai sarana pembelajaran jarak jauh (PJJ). h. Meningkatkan peran masyarakat dan alumni dalam penyelenggaraan pendidikan di FKIP Untan. 1. Peningkatan Mutu, Relevansi, dan Daya Saing a. Mengembangkan baku mutu akademik secara berkelanjutan. b. Meningkatkan pengawasan dan penjaminan mutu secara terprogram melalui internal quality assurance, evaluasi diri, dan sistem monitoring dan evaluasi. c. Meningkatkan relevansi kurikulum dan kualitas pembelajaran. d. Meningkatkan dan mendayagunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pendidikan. e. Mengembangkan pendidikan kecakapan hidup yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. f. Meningkatkan kreativitas, entrepeneurship, dan kepemimpinan mahasiswa. g. Meningkatkan mutu pendidikan melalui program sertifikasi kompetensi. h. Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan melalui pendidikan gelar dan nongelar di dalam negeri dan luar negeri.
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i. Meningkatkan sarana/prasarana untuk memenuhi baku mutu penyelenggaraan pendidikan di kampus satu, kampus dua, dan kampus tiga. j. Meningkatkan kerjasama dengan alumni dan lembaga mitra di dalam dan di luar negeri. k. Meningkatkan jumlah dan mutu penelitian dan pengembangan, kegiatan ilmiah, dan publikasi. l. Memotivasi dosen untuk mempatenkan Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI). m. Meningkatkan peran lembaga dalam menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni untuk meningkatkan kesejahteraan dan daya saing masyarakat. n. Meningkatkan kepercayaan pemerintah kota/kabupaten atau lembaga penyelenggara pendidikan dasar dan menengah formal dan nonformal 3. Penguatan Tata Kelola, Akuntabilitas, dan Pencitraan Publik a. Meningkatkan penataan organisasi kelembagaan. b. Meningkatkan sistem manajemen sumber daya manusia. c. Meningkatkan kapasitas dan kompetensi aparat di bidang pengelolaan pendidikan tinggi khususnya di FKIP Untan Pontianak. d. Meningkatkan penataan regulasi pendidikan. e. Meningkatkan citra dan layanan publik melalui berbagai media. f. Mengembangkan SIM terintegrasi (akademik, kemahasiswaan, keuangan, aset, kepegawaian, dan data lainnya). F. STRATEGI Untuk mewujudkan tujuan dan target sebagaimana disebutkan di atas, maka dikembangkan strategi-strategi sebagai berikut: 1. 2. 3. 4. 6.



Mengembangkan sistem layanan dan penjaminan mutu akademik; Mengelola dan mengembangkan sumber daya secara efektif dan efisien; Meningkatkan kualitas tata pamong dan tata kelola kelembagaan; Mengokohkan akuntabilitas dan meningkatkan citra FKIP Untan; Mendayagunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dan sistem manajemen; 9. Mengembangkan kemitraan dengan pemerintah, masyarakat, dunia usaha, dan industri baik di dalam maupun luar negeri; 10. Melakukan standardisasi mutu (pembelajaran, penelitian, PKM, bertaraf nasional dan internasional. G. SISTEM NILAI DAN PRINSIP Dalam mencapai visi dan misinya, FKIP Universitas Tanjungpura menjunjung tinggi nilai-nilai luhur yang dimiliki bangsa Indonesia: ketaqwaan, kejujuran, integritas, tanggung jawab, etika, transparansi, kepedulian, kedisiplinan, dan musyawarah. Nilai-nilai luhur tersebut senantiasa menjadi pedoman dalam memperjuangkan cita-cita dan mengembangkan program-programnya dalam rangka mengabdikan diri kepada nusa, bangsa, dan kemanusiaan. Berdasarkan nilai-nilai karakteristik itu, dikembangkan misi profesionalitas FKIP Untan untuk menjadikan para
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peserta didik menjadi manusia yang berdaya dan unggul serta berkarakter mulia. Prinsip Penyelenggaraan FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak. Prinsip-prinsip yang dijunjung tinggi adalah prinsip: 1. Profesionalisme Dengan penekanan pada profesionalisme setiap penyelenggara kependidikan dituntut melakukan tugas dan fungsinya dengan cakap, tekun, penuh tanggung jawab, dan berorientasi pada pencapaian kinerja yang paling optimal. Profesionalisme merupakan kata kunci yang harus dipegang oleh setiap orang pada perannya masing-masing untuk mampu mewujudkan dan menyelenggarakan setiap tugasnya dengan baik dan optimal. 2. Keterbukaan, kejujuran, dan keterpercayaan Penyelenggaraan program yang dirancang dilakukan dengan melibatkan berbagai unsur yang terkait dan akses terhadap informasi yang diperlukan dibuka agar memungkinkan terjadinya kontrol yang baik. Dengan demikian, akan muncul partisipasi setiap orang secara bertanggung jawab yang dengan sendirinya akan menumbuhkan sikap jujur dari semua pihak dalam penyelenggaraan tugas-tugasnya. Cara seperti ini akan menumbuhkan rasa saling percaya di antara semua pihak yang berkepentingan. 3. Kesejawatan (collegialism) Prinsip ini menyiratkan bahwa rasa kebersamaan dalam sebuah kesatuan langkah untuk mencapai tujuan institusi mesti tumbuh pada setiap orang ketika masing-masing menyelenggarakan tugas-tugas pokok dan fungsinya. Adanya rasa kesejawatan ini akan menjamin bahwa setiap peran yang dimainkan oleh masing-masing individu pada hakikatnya adalah untuk mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, pada diri setiap orang akan tumbuh rasa saling menghormati. 4. Keberimbangan (proportionateness) Fokus kebijakan, program, dan aktivitas dibuat secara berimbang dengan memperhatikan kepentingan pengembangan internal dan pencitraan eksternal, baik pada tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Selain itu, keberimbangan juga terkait dengan kemampuan institusi untuk membiayai setiap fokus pengembangan kelembagaan, terkait dengan pengembangan infrastruktur kampus, unit akademik dan nonakademik, serta sumber daya manusia baik dalam aspek intelektual maupun spiritual.
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H. ANALISIS SITUASI FKIP UNIVERSITAS TANJUNGPURA No. 1



Evaluasi Diri Kepemimpinan



1.



2. 3.



2.



Kemahasiswaan



1.



2. 3. 4.
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Dosen dan Tenaga Pendukung



1.



Kekuatan Memiliki mekanisme pemilihan pimpinan fakultas, jurusan dan program studi yang tertuang dalam Peraturan Rektor. Mekanisme kerja antarunit kegiatan telah berjalan. Adanya spirit tinggi yang dimiliki oleh pimpinan. Program kerja disusun dan dievaluasi tiap tahun telah berjalan cukup baik. Input mhs yang ke fkip sangat baik sejak empat tahun terakhir Adanya beberapa model seleksi. Ada beberapa program beasiswa Kehidupan organisasi kemahasiswaan cukup dinamis. Jumlah dosen sebanyak 221 orang, dan tenaga administrasi sebanyak 39 orang.



Kelemahan 1. Sosialisasi renstra fakultas belum maksimal. 2. Belum semua unit kerja memiliki standar pelayanan minimal



1.



2.



3.



4.



1. Kualitas dan kuantitas input sebagian program studi relatif rendah 2. Ekonomi keluarga menenggah ke bawah 3. Motivasi berprestasi dan berkompetisi mhs belum optimal



1. Kinerja sebagai dosen masih belum maksimal 2. Penelitian dosen sedikit 3. PKM dosen sedikit



Peluang Adanya berbagai kesempatan untuk menyosialisasikan restra Memperbaiki kinerja pimpinan, jurusan, prodi, lab, dan unit-unit. Terbangunnya jaringan antara pimpinan LPTK seluruh Indonesia Terbangunnya pola kepemimpinan yang solid.



1. Banyak lembaga menawarkan beasiswa dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi mhs. 2. Masih terbukanya untuk memperluas jaringan kerjasama dengan berbagai lembaga eksternal. 1. Revitalisasi peran dosen 2. Banyak kesempatan untuk mengembangkan kompetensi akademik



Tantangan 1. Adanya LPTK baru di Kalbar 2. Adanya beberapa LPTK yang telah melakukan pembaharuan kepemimpinan 3. Kondisi internal dan eksternal di FKIP yang berubah setiap saat.



1. Banyak LPTK lain yang memiliki intake mhs yang baik. 2. Adanya otonomi daerah di bidang pendidikan.



1. Sudah mulai banyak LPTK yang memiliki dosen yang kemampuan profesional sdh tinggi.
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4



Kurikulum



5



Sarana dan Prasarana



2. Sebagaian besar staf edukatif berkualifikasi S2 (61,5 %) dan S3 (21,5%), sedang studi lanjut S2 (6,8 %), dan S3 (30,8 %). 3. Sebagian dosen memiliki jabatan fungsional sebagai guru besar 9 (5,4 %). 4. Tenaga administrasi 39 5. Kualitas kinerja dosen dalam mengajar 75%. 1. Kurikulum tiap prodi sdh mendukung utk pengembangan sistem pendidikan yang berkualitas. 2. Kurikulum ditinjau secara periodik. 3. Kurikulum tiap prodi disusun atas dasar kebutuhan dan kompetensi 4. KBK sudah dilaksanakan dibeberapa prodi. 1. Ada tiga kampus yang dimiliki FKIP, kampus 1 untuk dilokasi Untan, kampus 2 (eks SPG) jalan Karya Bakti, dan kampus 3, (eks SGO) di Kab. Kuburaya.



4. Pendidikan tenaga administrasi sebagian besar SMA. 5. Disiplin, motivasi, dan etos kerja staf administrasi belum maksimal. 6. Sebanyak 33 karyawan berstatus honorer.



dosen. 3. Banyak kesempatan untuk mengembangkan kompetensi staf administrasi



2. Sudah banyak LPTK yang memiliki staf administrasi berkemampuan profesional yang tinggi.



1. Terjadi ambivalensi kurikulum antara orientasi sebagai penghasil tenaga kependidikan dan nonkependidikan. 2. Belum diterapkannya KBK diseluruh prodi yang ada di FKIP Untan.



1. Adanya muatan lokal yang memberikan kesempatan yang luas kpd prodi untuk menyusun kurikulum yang ideal. 2. Kurikulum msh dapat ditata dan disempurnakan kembali.



1. Perubahan ilmu dan pengetahuan yang cepat dan berdampak pada kebutuhan stakeholders yang menuntut perubahan kurikulum.



1. Sarana untuk ruang dosen belum memadai. 2. Sistem pemeliharaan belum baik. 3. Sarana pendukung PBM yang tersedia jumlahnya masih belum memadai.



1. Adanya beberapa tawaran hibah dari luar (Program Hibah Kompetisi (PHK). 2. Adanya kerjasama dengan Pemda Kota dan Kab yang ada di Kalbar.



1. Banyak LPTK lain yang memiliki fasilitas infrastruktur yang lebih baik. 2. Biaya perawatan/ pemeliharaan Cukup tinggi
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6.



Pendanaan



2. Tersedia gedung dan ruang kuliah yang memadai. Sudah terpasang LCD di tiap-tiap ruang dan ruang ujian sarjanan. 3. Lab yang cukup memadai. Lab. PMIPA memiliki gedung tingkat tiga. 4. Sedang membangun gedung serbaguna, gedung untuk Prodi Seni Tasik. 5. Sudah ada gedung khusus untuk Pendidikan Profesi Guru (PPG) dua lantai. 6. 6. Memprogram pembangunan grdung mikro teaching. 1. Adanya peraturan baku mekanisme keuangan (Satu Pintu) yang diterapkan Untan. 2. Dana SPP, PHK, kerja sama dengan lembaga terkait.



4. Beberapa prodi belum memiliki laboratorium yang representatif. 5. Belum memiliki ruang baca yang memadai. 6. Belum memiliki gedung mikro teaching.



1. Sumber dana utama masih mengandalkan SPP. 2. Banyak orang tua/wali yang berlatar ekonomi lemah. 3. SPP mhs rendah 4. Belum semua PUMK dan Civitas Akademika memahami aturan pelaksanaan mekanisme keuangan.



1. Masih terbuka peluang untuk menggali dana di luar SPP. 2. Banyak kesempatan memperoleh PHK dan penggalian dana melalui kerjasama untuk pengembangan kelembagaan.



1. Persaingan antar PT semakin ketat. 2. Banyaknya perguruan tinggi (LPTK) lain yang sudah mempunyai mekanisme keuangan yang sudah lebih baik, transparan dan mampu menggali hibah dari luar.
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7.



Tata Pamong



8



Sistem Pengelolaan



9.



Sistem Pembelajaran



1. FKIP Untan sudah memiliki struktur organisasi meliputi: Unsur pimpinan (Dekan, PD 1, PD 2, PD 3); Senat Fakultas, Unsur Pelaksana Akademik (Jurusan, dan Program Studi), Unsur Penunjang (Unit PPL, Unit KKN, Unit Penjaminan Mutu, Ruang Baca, Unit Penerbitan dan Seminar, Unit Kerja sama). 2. Sistem pengelolaan terpusat FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak memiliki sumber daya yang memadai dan memiliki kualitas yang bagus untuk mewujudkan visi dan misi dan tujuaannya. 1. Adanya panduan Akademik. 2. Adanya sistem evaluasi yang baku. 3. Adanya sistem monitor PBM terhadap dosen.



5. Birokrasi pencairan dana dirasa cukup rumit. 1. Diskripsi tugas setiap unsur pada struktur organisasi adanya belum jelas. 2. Koordinasi antarunsur dalam struktur organisasi belum optimal. 3. Masih ada prodi yang kemandirian program studi masih rendah.



Struktur organisasi dan lokasi kampus FKIP yang terpisah menjadi tiga lokasi mengurangi kelancaran arus komunikasi dan alur kebijakan dari pimpinan fakultas kepada staf di bawah. 1. Masih ada dosen yang mengajar belum secara inovatif dan variasi metodik perlu ditingkatkan 2. Belum optimalnya pemahaman dan



1. Tersedianya berbagai struktur organisasi dari lembaga lain yang dapat digunakan untuk menyempurnakan tata pamong di FKIP. 2. Diperolehnya sistem penyelenggaraan kelembagaan yang mapan.



1.Banyak LPTK atau lembaga lain yang sudah memiliki deskripsi tugas dalam manajemen kelembagaan yang sudah mapan. 2. Sdh banyak LPTK yang unsur penunjang memadai, serta tenaga administrasi yang profesional.



Era otonomi memungkinkan perbaikan struktur organisasi dan kemajuan iptek memungkinkan kelancaran arus komunikasi.



Banyak LPTK atau lembaga lain memiliki struktur organisasi sudah lebih baik dan sumber daya yang sangat mendukung pengelolaan lembaganya.



Dosen dan mahasiswa dapat mengakses berbagai informasi tentang model dan strategi pembelajaran dan evaluasi yang efektif dan memanfaatkan teknologi



Banyak LPTK dan perguruan tinggi lain yang sudah memanfaatkan teknologi informasi dan model-model pembelajaran serta evaluasi pembelajaran yang inovatif.
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4. Sistem akreditasi melalui BAN PT



10.



Suasana Akademik



11.



Sistem Informasi



1. Banyak dosen yang sudah berkualifikasi magister, doktor, dan guru besar yang menguasai metode (pendekatan, rancangan, dan prosedur) dan model pembelajaran yang memungkinkan terciptanya pembelajaran yang efektif. 2. Adanya agenda rutin kegiatan ilmiah (seminar, lokakarya, publikasi ilmiah) tingkat regional, nasional, serta internasional. 3. Bergabung dalam organisasi keilmuan / profesi. (Forum Dekan FKIP, HISKI, HPBI, Forum/ asosiasi bidang studi yang ada. 1. Adanya pengembangan



implementasi terhadap model-model evaluasi. 3. Belum termanfaatkannya sejumlah pakar di FKIP Untan Pontianak secara maksimal untuk mendorong pengimplementasian sistem pembelajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik pembelajaran di PT. 1. Belum termanfaatkannya sejumlah pakar di FKIP Untan Pontianak secara maksimal untuk mendorong pengimplementasian sistem pembelajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik pembelajaran di PT. 2.Tenaga akademik yang terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan ilmiah belum maksimal.



informasi dalam pembelajaran.



1. Dosen dan mahasiswa dapat mengakses berbagai informasi tentang model dan strategi pembelajaran yang efektif dan memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran mereka. 2. Banyak forum ilmiah/profesi untuk dosen, sehingga dosen bisa mengembangkan diri sesuai profesinya. 3. Banyak forum ilmiah untuk mahasiwa, sehingga mereka bisa mengembangkan wawasannya.



1. Banyak LPTK dan PT lain sudah memanfaatkan teknologi informasi utk meningkatkan proses pembelajaran. 2. Kegiatan ilmiah di LPTK dan PT lain sudah baik. 3. Perilaku atau karakter mahasiswa sebagai akibat dari perkembangan masyarakat yang cepat sulit diantisipasi.



1. Masih ada ruang kelas



1. Berkembangnya



Semakin tingginya tingkat
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sistem informasi yang lebih efektif dan efisien. 2. Adanya program sistem informasi akademik (SIAKAD, SIMALUM, secara onlain yang dapat diakses secara digital. 3. Ada komunikasi tiap-tiap prodi, jurusan.



yang tidak bisa menakses internet. 2. Masih kecilnya Bandwidth FKIP untan 3. Kurangnya staf FKIP (dosen dan karyawan) yang mampu memanfaatkan sistem informasi (internet). 4. Belum adanya bulettin mingguan di FKIP Untan
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Sistem Jaminan Mutu



1. Adanya aturan baku tentang penerimaan mahasiswa baru, proses belajar mengajar, dan sistem penilaian. 2. Adanya internal audit. 3. Tersusunnya Evaluasi Diri, Borang akreditasi, dan Program Kerja. 4. Adanya panduan, akademik, prosedur manual, Buku kemajuan studi dan peserta Ujian, Direktori Akademik, Penelitian Tindakan Kelas (PTK).



Belum melembaganya kesadaran untuk menyusun Evaluasi Diri, LAKIP dan instrumen lainnya.



13.



Lulusan



1. Rata-rata IPK lulusan 3, 00



1. Belum semua lulusan SLTA yang berkualitas



penggunaan komputer dan internet dalam pengelolaan sistem informasi FKIP Untan 2. Perluasan penggunaan sistem informasi yang bekerja sama dengan lembaga eksternal (Bank), untuk pembayaran gaji, pendaftaran ulang mahasiswa secara online. 1. Banyak kesempatan dari luar untuk mendalami model dan aplikasi sistem penjaminan mutu. 2. Adanya Pusat Penjaminan Mutu Universitas Tanjungpura dan di FKIP Unit Penjaminan Mutu yang bisa ditingkatkan menjadi Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) di tingkat universitas dan menjadi Pusat Penjaminan Mutu (PJM) di tingkat fakultas, serta di prodi menjadi Unit Penjaminan Mutu (UPM). 1. Lulusan dimungkinkan masih terserap di



kompleksitas yang menuntut peningkatan sistem informasi



1. Banyak LPTK dan PT lain yang sudah memiliki Lembaga Penjaminan Mutu. 2. Banyak LPTK dan PT yang sudah menerapkan penjaminan mutunya secara baik. 3. Ada PT lain yang menerapkan standar ISQ.



1. Persaingan dengan lulusan dari perguruan
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2. Rata-rata penyelesaian studi 4,8 thn. 3. Kualitas lulusan baik (ada beberapa lembaga pengguna yang memberi feedback positif). 4. Terbukanya kemitraan dengan pemerintah kabupaten/Kota dalam rekrutmen guru baru.



14.



15.



Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat



Program Studi



2.



3. 4.



melanjutkan ke FKIP Untan. Sebagaian lulusan belum menampilkan performance yang meyakinkan. Belum semua lulusan dapat ditelusuri. 4. Belum berfungsi secara maksimal organisasi alumni FKIP Untan Pontianak. Minat dan partisipasi dosen dalam kegiatan penelitian dan P2M belum merata. Masih terbatasnya dana yang disediakan oleh fakultas maupun universitas. Belum adanya roadmap penelitian fakultas yang memadai.



1. Dimilikinya sejumlah SDM (Guru Besar, Doktor, dan Magister) yang sesuai dengan bidang keilmuannya. 2. Pengalaman kerja SDM yang mampu meraih/memenangkan berbagai hibah penelitian dan P2M.



1.



1. Memiliki 14 program studi yang ditawarkan kepada masyarakat.



1. Masih ada program studi yang terakreditasi C. 2. Masih ada BKK yang



2.



3.



lapangan pekerjaan terutama yang IPKnya tinggi. 2. lulusan dimungkinkan untuk melanjutkan studi 3. 3.peningkatan kompetensi bahasa Inggris, Mandarin, ICT bagi mahasiswa



tinggi atau LPTK lain semakin ketat.



1. Memperluas jaringan kerjasama atau kemitraan dengan lembaga terkait. 2. Masih terbukanya tawaran penelitian dan P2M dari dikti atau lembaga terkait. 3. Peningkatan kemampuan dan partisipasi dosen dalam berbagai kegiatan penelitian dan P2M. 4. Banyaknya jurnal ilmiah yang dapat dimanfaatkan sebagai wahana publikasi ilmiah bagi dosen FKIP Untan. 1. Ada kemungkinan pengembangan BKK menjadi program studi.



1. Banyak LPTK atau perguruan Tinggi lain yang memiliki SDM yang profesional. 2. Semakin ketatnya persaingan antar perguruan tinggi dalam memperoleh hibah penelitian dan P2M.



Persaingan yang ketat antarprogram studi sejenis yang dimiliki LPTK lain.
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2. Memiliki 8 program studi strata S2. 3. program studi yang terakreditasi B (35,7%), terakreditasi C (28,5%), program studi baru yang belum terakreditasi (35,7%). Prodi S2 mengajukan akreditasi tahun 2012.



belum berhasil dikembangkan menjadi program studi.



2. Ada kemungkinan peningkatan status akreditasi program studi yang C ke B, dan B menjadi A.
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I.



PROGRAM KERJA PERIODE 2015-2019



Program 1. Peningkatan kualitas akreditasi program studi



2. Penambahan Prodi jenjang S1 dan S2, jika memungkinkan jenjang S3 3. Peningkatan kualitas Penjaminan Mutu FKIP Untan



Keterangan Ketercapaian:  = 0 – 50 % ;  = 51 – 80 %;  = 81 – 100 % Kegiatan 2015 2016 2017 2018 2019 Indikator Kinerja Melakukan evaluasi akreditasi Semua prodi terakreditasi dengan    program studi melalui penjaminan   predikat akreditasi B. Prodi yang B mutu fakultas diusahakan menjadi A Pengembangan Sistem informasi Tersedianya Sistem Informasi Pelaporan Pangkalan Data Perguruan pelaporan PDPT yang berkualitas di      Tinggi (PDPT) yang telah dimiliki FKIP Untan Untan Peningkatan SDM pegawai utk Memiliki staf yang profesional dalam   mengisi PDPT mengisi PDPT program studi yang    ada di FKIP Pembukaan Prodi Baru yang belum Membuka program magister Pend. ada di FKIP Untan dengan IPA, Kimia dan Biologi.    membentuk tim untuk   mempersiapkan pembukaan prodi baru. Melengkapi manual dan standar Tersedianya manual dan standar mutu mutu pendidikan, SOP di FKIP pendidikan (KBM, Penel, PKM),      Untan SOP di setiap prgam studi dan unit di lingkungan FKIP Untan Mengadakan monitoring dan Tersedianya dokumen monitoring dan evaluasi kegiatan tri dharma evaluasi kegiatan tri dharma PT di      perguruan tinggi FKIP Untan
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4. Pengembangan Kurikulum berbasis riset



5. Peningkatan kuantitas, kualitas sarana dan prasarana pembelajaran



Kajian perancangan, review dan evaluasi kurikulum di tiap prodi Mengarahkan dosen meneliti sesuai dengan bidang keahliannya untuk memperkaya mata kuliah yang diampu Lanjutan pembangunan gedung di kampus pusat (1), kampus 2 dan kampus 3 Meningkatkan mutu sarana perkuliahan, gedung lab bhs, micro teaching, saran olahraga dan lab di kampus 1, 2, 3 FKIP Meningkatkan mutu dan ketersediaan media pem-belajaran dan bahan ajar



6. Pengembangan ruang baca FKIP/ perpustakaan FKIP



Penyediaan /penambahan Ruang untuk Guru Besar dan Dosen FKIP di kampus 1, 2, 3 FKIP Untan Meningkatkan mutu dan ketersediaan buku teks dan buku ajar yang bermutu Meningkatkan pelayanan Ruang baca/Perpustakaan Sosialisasi dan pelatihan pengembangan digital library























































































































































































Terbentuknya kurikulum yang berbasis riset sesuai KKNI Penelitian dosen sesuai dengan bidang keahlian-nya dan mendukung pengembangan mata kuliah yang di ampunya Bertambahnya gedung kantor, dan gedung kuliah di kampus 1, 2, dan 3,asrama mhs PPG, serbaguna penjaskesrek dan PGSD. Tersedianya sarana perkuliahan sesuai Pasal 42 PP No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tersedianya media pembelajaran /bahan ajar tiap mata kuliah dan ruang kuliah yang memenuhi standar Tersedianya ruang kerja untuk Guru Besar dan secara bertahan tersedianya ruang dosen disetiap jurusan/prodi. Tersedianya buku teks dan bahan ajar sesuai kurikulum tiap prodi Meningkatnya peng-gunaan perpustakaan oleh mahasiswa dan dosen Meningkatnya akses ke perpustakaan melalui digital library
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7. Peningkatan kualitas praktikum



pengawai ruang baca FKIP Pembangunan Laboratorium Bahasa, Bahasa Mandarin, PGPAUD, PGSD, BK. Lanjutan renovasi laboratorium pendidikan (Mtk, Fisika, Kimia, Biologi,) Rekrutmen tenaga laboran fisika, biologi, kimia, bhs Inggris, bahasa Mandarin, PAUD, Penjas, PGSD, BK) Meningkatkan kemampuan teknisi dan laboran dengan pelatihanpelatihan Meningkatkan kualitas dan pengadaan peralatan labo-ratorium



8. Peningkatan kuantitas dan kualitas Dosen







































































































Pengajuan akreditasi labo-ratorium























Analisis dengan seksama kebutuhan dosen baru Penyusunan pola pengem-bangan kualitas Dosen sesuai keahliannya











































Peningkatan SDM dosen dengan program Lesson Stady Peningkatan jenjang pendidikan











































Tersedianya laboratorium untuk Bahasa Ind. Bhs Ing, Bahasa Mandarin, PGPAUD, PGSD, BK. Ruang laboratorium prodi Fisika, Kimia, Biologi di FKIP sesuai standar ruang laboratorium Tersedianya tenaga laboran di lab FKIP untan secara bertahap. Diharapkan laboran setiap prodi ada dua Terpenuhinya kompetensi dasar teknisi dan laboran Terpenuhinya kebutuhan peralatan laboratorium untuk praktikum sesuai tuntutan kurikulum Terakreditasinya laboratorium layanan di FKIP Untan Terpetakannya kebutuhan riil dosen sesuai tuntutan kurikulum Prodi Tersusunnya aturan pola pengembangan kualitas Dosen FKIP sesuai bidang keahliannya Terbentuknya tim Lesson stady di tiap prodi di FKIP Dosen FKIP memenuhi standar
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dosen



Percepatan Guru Besar. Memfasilitasi para dosen yang sudah memenuhi syarat menjadi Guru Besar. Pelatihan penulisan proposal penelitian kompetitif Nasional bagi dosen muda Pelatihan penulisan proposal PKM kompetitif Nasional bagi dosen muda Pemberian insentif penelitian untuk Guru Besar. Kuantitas penerima dan kuantitas besaran anggaran diharapkan terus meningkat. Pemberian insentif penelitian untuk dosen FKIP dengan sistem kompetisi dalam Penelitian sumber dana PNBP dan BOPTN Pemberian insentif PKM untuk dosen FKIP dengan sistem kompetisi dalam PKM sumber dana PNBP dan BOPTN Pemberian insentif penulisan buku ajar















































































































































minimal (S2) sebagai tenaga pendidik dan terus dipacu utk memiliki jenjang pendidikan S3 Bertambahnya Guru Besar di FKIP Untan sebagai wujud peningkatan FKIP Untan Meningkatnya jumlah proposal penelitian yang memperoleh dana kompetitif secara nasional Meningkatnya jumlah proposal PKM yang memperoleh dana kompetitif nasional Tersedianya hasil penelitian para Guru Besar



Tersedianya hasil penelitian para dosen yang bisa dijadikan pengembangan Perguruan Tinggi Tersediaanya hasil PKM dosen FKIP yang berkualitas



Tersedianya buku ajar yang berkualitas. Diharapkan bisa diterbitkan
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Pemberian insentif penulisan buku teks



9. Peningkatan kuantitas dan kualitas kegiatan ilmiah nasional/ internasional dan publikasi ilmiah



10. Penguatan kelembagaan



11. Optimalisasi tata kelola



Evaluasi secara periodik perencanaan dan pelaksanaan KBM, penelitian, dan PKM oleh Penjaminan Mutu FKIP Untan Pelatihan penulisan artikel ilmiah hasil penelitian pada jurnal nasional dan internasional Pemberian insentif untuk penulisan artikel ilmiah dalam jurnal nasional dan internasional Pemberian insentif bagi dosen sebagai pembicara dalam kegiatan ilmiah nasional dan internasional Pemantaapan Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Penguatan struktur kelembagaan layanan pengabdian kepada masyarakat dan tupoksinya Memperbesar penyediaan dana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang bersumber dari dana PNBP dan BOPTN Pengembangan model transparansi



Tersedianya Buku teks yang berkualitas. Diharapkan bisa diterbitkan. Meningkatnya mutu KBM, penelitian, dan dosen FKIP



























































































































Terlaksananya penelitian dan PKM sesuai RIP FKIP Untan







Terbentuknya struktur kelembagaan yang memberikan layanan yang prima



























































Meningkatnya jumlah artikel ilmiah yang bertarap nasional dan internasional Ada artikel yang ditulis dosen FKIP masuk dalam jurnal nasional dan internasional Ada dosen FKIP Untan sebagai pembicara dlm kegiatan seminar nasional dan internasional



Meningkatnya dana penelitian dan PKM



Keterbukaan dalam pelaksanaan



23



birokrasi dan administrasi



12. Optimalisasi tata kelola keuangan



13. Optimalisasi tata kelola kepegawaian



manajemen Penataan kembali struktur, fungsi, muatan kerja, koordinasi lintas jurusan, prodi, unit di lingkungan FKIP Kajian dan Penerapan Pola distribusi dan perimbangan keuangan universitas-fakultas-prodi Perencanaan keuangan fakultas berdasarkan keperluaan fakultas berbasis program studi. Efisiensi dan efektifitas penggunaan keuangan PNBP, yang mengarah pada pencapaian Visi, misi FKIP dan Untan Penguatan dan pemanfaatan secara penuh sistem informasi kepegawaian yang telah dikembangkan Penyusunan ulang pola rekruitmen Dosen dan Tenaga Kependidikan Analisis dengan seksama kebutuhan Dosen dan Tenaga Kependidikan baru, sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan layanan akademik yang bermutu



administrasi di fakultas. Restrukturisasi 







































Kesepakatan antarauniversitas fakultas - prodi Perencanaan keuangan berdasarkan pengembangan fakultas yang berbasis prodi. Penggunaan keuangan PNBP yang efisiensi dan efektif































































Tersedianya data kepegawaian yang valid























Meningkatnya indikator kualitas pegawai baru Peningkatan kualitas Dosen dan Tenaga Kependidikan
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Penyediaan asuransi kecelakaan untuk dosen dan karyawan Menyusun dan menerapkan konsep “reward and punishment mechanism” bagi dosen dan tenaga kependidikan



Pembelian mobil dinas untuk oprasional 14. Peningkatan sistem kenyamanan kampus 1, 2, dan 3



Penambahan daya listrik untuk memperkuat pemakaian AC di ruang kuliah di FKIP (kampus 1, 2, 3) Pembelian jenset yang berkapasitas besar untuk mengantisifasi lampu padam Pembenahan air PDAM untuk di kampus dan masjid kampus . Pembuatan bak air untuk menampung air Pembenahan taman dan tempat duduk di taman Pembenahan dan peningkatan penerangan lingkungan kampus FKIP Untan Peningkatan kualitas jalan dan



















































































Secara bertahap dosen dan karyawan masuk asuransi kecelakaan Tersedianya peraturan pemberian penghargaan bagi dosen dan tenaga kependidikan berprestasi dan peraturan bagi dosen/ tenaga kependidikan yang melanggar tatatertib Tersediaan mobil dinas untuk peningkatan pelayanan kemahasiswaan FKIP Untan Bertambahnya daya listrik dan ruang kantor dan ruang kuliah ber-AC























Tersedianya mensin jenset yang berkapasitas besar.























Tersediaanya air PDAM yang lancar































































Tersedianya bak air yang berkapasitas besar untuk menampung air. Tersedianya taman kampus yang representa-tif Terdapatnya penerangan yang memadai di lingkungan kampus























Kualitas jalan dan selokan yang baik
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selokan Pengaturan ulang lahan parkir masing-masing unit Penambahan tenaga kebersihan 15. Peningkatan peran dan Peningkatan jumlah sumber dan kesejahteraan mahasiswa penerima beasiswa Pemberdayaan Unit-unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) untuk meningkatkan prestasi mahasiswa dalam forum nasional dan internasional Peningkatan aktivitas kegiatan kemahasiswaaan (Pekan hardiknas, seleksi Peksimida, kegiatan tiap himpunan) Pemberian bantuan untuk mhs yang berprestasi tingkat nasional dan internasional Renovasi kesekretariatan bersama BEM, himpunan dan UKM di FKIP



16. Bantuan bagi alumni untuk memasuki pasar kerja dan peningkatan



Penambahan peralatan dramben PGSD Membentuk Job Placement Centre (JPC) Melakukan tracer study untuk











































































































































































































Lahan parkir yang memadai di setiap unit Bertambahnya tenaga kebersihan yang ada di FKIP Untan Adanya Sumber dana beasiswa yang dapat digunakan sebagai donator Adanya dana untuk meningkatnya prestasi mahasiswa di forum nasional dan internasional



Tersediaan anggaran untuk kegiatan kemahasiswaan (BEM, Himpunan, UKM) Tersedia dana untuk memberi bantuan kepada mhs yang berprestasi tingkat nasional dan internasional. Tersediaanya kesekretariatan bersama yang representatif untuk BEM, himpunan, dan UKM yang ada di FKIP Bertambahan peralatan dramben PGSD FKIP Untan Tersedianya wadah lulusan untuk konsultasi memasuki dunia kerja Tersedianya data masa tunggu lulusan
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peran alumni bagi almamater



pendataan masa tunggu lulusan



Membangun gedung kegiatan kemahasiswaan dan alumni Revitalisasi fungsi Ikatan Alumni FKIP Untan











































dan data untuk perbaikan struktur kurikulum yang berorientasi dunia kerja Adanya gedung untuk kegiatan kemahasiswaan dan alumni Terbentuk struktur organisasi dan peran bagi almamater dalam menjembatani FKIP dengan alumni
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J. STRATEGI PENCAPAIAN PROGRAM KERJA DEKAN PERIODE 2015-2019 Strategi untuk mencapai program kerja tersebut dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) bidang yang masing-masing bidang merujuk pada misi tertentu. Ketiga bidang tersebut adalah (1) Pemerataan dan perluasan akses; (2) Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing; dan (3) Penguatan tata kelola akuntabilitas dan pencitraan publik. Berikut diuraikan strategi pencapaian tujuan untuk masing-masing bidang tersebut.



1. Bidang Pemerataan dan Perluasan Akses FKIP Untan memiliki potensi sumber daya yang dimiliki. Ini peluang besar untuk mendukung program nasional tentang peningkatan pemerataan dan perluasan akses pendidikan bagi masyarakat. Strategis untuk dapat mencapai bidang tersebut adalah (1) pengembangan programprogram pendidikan akademik, vokasi dan profesi, (2) peningkatan kapasitas kelembagaan dalam rangka meningkatkan daya tampung, (3) peningkatan kerjasama dengan sekolah/lembaga mitra untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, (4) peningkatan kerjasama dengan Pemerintah Propinsi, Kabupaten dan Kota untuk pengembangan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, (5) Peningkatan kesempatan yang sama bagi semua peserta didik melalui beasiswa, pinjaman dana lunak, dan bantuan penelitian, (6) perluasan kesempatan belajar sepanjang hayat bagi masyarakat melalui pendidikan berkelanjutan, (7) pengembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sebagai sarana pembelajaran jarak jauh, dan (8) peningkatan peran masyarakat dan alumni dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan di FKIP Untan. Selain itu, FKIP Untan menampung siswa berprestasi dari keluarga yang secara ekonomi tidak mampu melanjutkan studi di FKIP. Wujud upaya ini adalah dengan memberikan beasiswa yang diprogram outreaching. Dengan bantuan ini diharapkan angka drop-out akibat faktor ekonomi dapat diminimalkan. Pemerataan dan perluasan akses pendidikan diarahkan pada upaya memperluas daya tampung peserta didik, serta memberikan kesempatan yang sama bagi semua peserta didik dari berbagai golongan masyarakat yang berbeda baik secara sosial, ekonomi, gender, lokasi tempat tinggal dan tingkat kemampuan intelektual serta kondisi fisik. Kebijakan ini sekaligus mendukung kebijakan pemerintah yang ditujukan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat untuk belajar sepanjang hayat dalam rangka peningkatan daya saing bangsa di era global. Kebijakan untuk peningkatan pemerataan dan perluasan akses dilakukan melalui program dan kegiatan antara lain sebagai berikut. a. Pengembangan program-program pendidikan akademik, vokasi, dan profesi. 1) Membuka program studi baru untuk jenjang bergelar, baik program studi S1, S2, maupun S3. 2) Membuka program studi baru pendidikan vokasi.
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3) Membuka program-program pendidikan profesi. 4) Mengembangkan program Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) dalam rangka peningkatan kualifikasi dan kompetensi guru. b. Peningkatan kapasitas kelembagaan dalam rangka meningkatkan daya tampung. 1) Membangun gedung di kampus 1, 2, dan 3. 2) Merenovasi gedung/ruang kuliah di kampus 1, 2, dan 3. 3) Mengadakan alat pendidikan dan peralatan lain pendukung pendidikan 4) Membangun sarana dan prasarana olah raga di kampus 1, 2, dam 3. 5) Mengadakan perlengkapan sarana dan meubelair. 6) Meningkatkan pendidikan.



efisiensi



pemanfaatan



sarana



dan



prasarana



c. Peningkatan kerjasama dengan sekolah/lembaga mitra untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas. 1) Meningkatkan jumlah sekolah mitra untuk mendukung penyelenggaraan PPL Kependidikan (teaching & nonteaching). 2) Meningkatkan jumlah kerjasama dengan dunia usaha/industri, organisasi profesi, lembaga penelitian, instansi lain untuk mendukung penyelenggaraan PPL. d. Peningkatan kerjasama dengan Pemerintah Propinsi, Kabupaten dan Kota untuk pengembangan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 1) Meningkatkan kerjasama dalam kesempatan belajar. 2) Meningkatkan kerjasama dalam penelitian untuk kebijakan. 3) Meningkatkan kerjasama dalam pengabdian kepada masyarakat. 4) Meningkatkan kerjasama pengembangan SDM.



dalam



bentuk



pelatihan



dan



e. Peningkatan kesempatan yang sama bagi semua peserta didik melalui beasiswa. 1) Memberikan beasiswa kepada lulusan SMTA yang berprestasi tetapi tidak mampu secara ekonomis. 2) Memberikan keringanan biaya kuliah kepada mahasiswa yang berprestasi tetapi tidak mampu secara ekonomis. f. Perluasan kesempatan belajar sepanjang hayat bagi masyarakat melalui pendidikan berkelanjutan. 1) Meningkatkan keikutsertaan dalam program Percepatan Penuntasan dan Wajar Dikdas 9/12 tahun dan penuntasan Buta Aksara.
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2) Meningkatkan keikutsertaan FKIP Untan dalam program kegiatan pengembangan budaya kewirausahaan dan peningkatan kecakapan hidup. 3) Meningkatkan keikutsertaan FKIP Untan dalam program pemberdayaan kelompok usaha mikro, dan menengah (UMKM). 4) Meningkatkan pengelolaan dan pengembangan program Kuliah Kerja Nyata Tematik. 5) 6) Meningkatkan keikutsertaan dalam upaya pemecahan masalah pendidikan ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan hidup. g. Pengembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sebagai sarana pembelajaran jarak jauh (PJJ). 1) Mengembangkan sistem dan content untuk distance learning berbasis E-learning 2) Mengembangkan pangkalan data untuk menunjang sistem distance learning 3) Mengembangkan layanan informasi akademik untuk menunjang sistem distance learning. h. Peningkatan peran masyarakat dan alumni dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan di FKIP Untan. 1) Meningkatkan kerjasama dengan lembaga-lembaga sponsor atau masyarakat umum dalam memberikan bantuan beasiswa. 2) Meningkatkan kerjasama dengan lembaga-lembaga sponsor atau masyarakat umum dalam rangka pemerataan dan perluasan akses 3) Meningkatkan peran dan kinerja IKA FKIP Untan dalam mendukung penyelenggaraanpendidikan di FKIP Untan. 4) Membentuk dan mengembangkan unit khusus yang berperan meningkatkan kontribusi alumni dalam memajukan FKIP Untan. 5) Meningkatkan akses dan jaringan komunikasi antara IKA FKIP Untan dengan pihak lain baik pemerintah maupun swasta. 2. Bidang Peningkatan Mutu, Relevansi, Dan Daya Saing Dalam era persaingan yang semakin ketat, FKIP harus mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berdaya saing tinggi sesuai dengan standar nasional pendidikan dan standar internasional pendidikan. Lulusan tidak saja harus menguasai hard skill (kompetensi utama), tetapi juga harus menguasai soft skill (kompetensi pendukung), misalnya berkomunikasi, bekerja dalam tim, berpikir kritis, menguasai teknologi informasi, memiliki jiwa enterpreneurship, dan memiliki jiwa kepemimpinan yang kuat. Oleh karena itu, pembinaan mahasiswa, baik melalui proses perkuliahan maupun kegiatan di luar perkuliahan harus terus ditingkatkan. Semua penguasaan itu harus diupayakan sehingga mahasiswa tidak saja menguasai hard skill, tetapi juga memiliki soft skill yang memadai. Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing diharapkan
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dapat memberikan dampak bagi terwujudnya FKIP Untan sebagai lembaga pendidikan tinggi yang mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berdaya saing tinggi, menghasilkan karya-karya akademik yang relevan dengan kebutuhan pembangunan, serta mampu meningkatkan kesejahteraan dan daya saing masyarakat melalui penerapan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Peningkatan mutu dan relevansi pendidikan diukur dari pencapaian kecakapan akademik dan non-akademik yang lebih tinggi yang memungkinkan lulusan dapat proaktif terhadap perubahan masyarakat dalam berbagai bidang, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. Oleh karena itu, kurikulum program studi harus terus menerus disesuaikan dengan tuntutan pembangunan, proses pembelajaran harus terus menerus ditingkatkan kualitasnya, dan pembinaan non kurikuler harus mengacu pada pengembangan kreativitas, entrepeneurship, dan kepemimpinan mahasiswa. Proses perkuliahan yang berkualitas mempersyaratkan dosen dan tenaga pendukung yang berkualitas dan berkomitmen tinggi terhadap tugasnya. Kualitas dosen diukur berdasarkan kualifikasi akademik, jabatan fungsional, dan produktivitas tri dharmanya. Jumlah dosen FKIP Untan yang berkualifikasi S2 saat ini sudah cukup banyak, namun jumlah dosen yang berkualifikasi S3 masih perlu ditingkatkan. Dalam pengiriman dosen untuk studi lanjut S2 dan S3 perlu memperhatikan bidang ilmu yang dikembangkan di prodi. Jumlah guru besar di FKIP Untan saat ini masih perlu ditingkatkan dengan mendorong mereka yang berpendidikan S3 segera melengkapi karya dan persyaratan untuk promosi ke guru besar. Produktivitas dosen dalam melaksanakan tri dharma menggambarkan motivasi dalam berkarya. Atmosfer ini berpotensi untuk diamati dan dirasakan mahasiswa sehingga akan berdampak bagi kegairahan berkarya pada diri mahasiswa. Oleh karena itu, penciptaan atmosfer akademik yang kondusif bagi terciptanya kegairahan berkarya bagi dosen diupayakan. Beberapa upaya yang dapat dilakukan antara lain pemberian penghargaan dalam bentuk finansial bagi dosen yang produktif dalam pendidikan, penelitian, atau penulisan buku. Komitmen dosen terhadap tugas, terutama dharma pertama dari tri dharma, yaitu pelayanan akademik terhadap mahasiswa, dapat diukur dari tingkat kehadiran kuliah, intensitas pembimbingan tugas akhir, skripsi, tesis, dan tugas perkuliahan, serta respon mahasiswa terhadap pelaksanaan perkuliahan. Oleh karena itu, perlu sistem monitoring yang efektif dan efisien. Pembinaan kompetensi dosen, khususnya dalam penyelenggaraan perkuliahan, perlu dilakukan secara berkelanjutan. Untuk itu, peran UPM FKIP perlu ditingkatkan dengan pengalokasian dana untuk peningkatan pembelajaran, penelitian, dan PKM. Pembinaan dosen yunior oleh dosen senior juga perlu dilaksanakan secara tersistem dan berkelanjutan. Peningkatan mutu dan relevansi juga harus diterapkan pada bidang penelitian dan pengembangan. Peningkatan mutu dan relevansi pada
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bidang ini diarahkan agar FKIP Untan mampu menghasilkan karya-karya akademik yang layak mendapatkan paten dan atau HaKI, dapat dipublikasikan melalui jurnal-jurnal ilmiah terakreditasi nasional dan internasional. Keberhasilan FKIP Untan mempublikasikan karya-karya dosennya melalui jurnal internasional merupakan syarat utama agar mampu menembus peringkat terhormat di tingkat dunia. Pengembangan kualitas dan kuantitas penelitian menjadi program yang mendapatkan perhatian utama sebagai realisasi salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi. Berbagai kegiatan ilmiah dikembangkan sebagai ciri perguruan tinggi yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai ilmiah berikut sistem publikasi karya civitas akademika. Setiap karya produktif yang dihasilkan oleh civitas akademika diupayakan memperoleh sertifikat HaKI. Pengembangan program ini meliputi: (1) Peningkatan produktivitas dan kualitas peneliti, (2) Peningkatan Sistem Informasi Penelitian, (3) Publikasi hasil karya akedemik civitas akedemik kepada stakeholder, dan (4) Menghasilkan karya penelitian dan publikasi ilmiah yang berpotensi HaKI. Indikator utama keberhasilan program bidang ini adalah dihasilkannya karya penelitian (model, prototipe, instrumen, teknologi, dan seni) yang berbobot dalam jumlah yang sepadan dengan jumlah dosen aktif, dihasilkannya sejumlah besar publikasi ilmiah hasil penelitian dan/atau pengembangan ilmu (melalui jurnal ilmiah terakreditasi nasional atau internasional, seminar dan forum ilmiah lain, serta dalam bentuk buku), dan pengakuan/kepercayaan masyarakat ilmiah (scientific community), para praktisi, dan atau dunia industri terhadap kemampuan meneliti SDM FKIP Untan. Peningkatan mutu dan relevansi juga perlu diterapkan pada bidang pengabdian kepada masyarakat. Peningkatan mutu dan relevansi bidang ini diarahkan agar FKIP mampu meningkatkan kesejahteraan dan daya saing masyarakat melalui penerapan teknologi dan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Selain itu, diharapkan FKIP Untan semakin dipercaya sebagai mitra oleh pemerintah pusat maupun daerah dan lembaga swadaya masyarakat. Untuk mencapai arah kebijakan tersebut, penjaminan mutu akademik, kualitas sumberdaya manusia, dan sarana/prasarana mutlak dikembangkan secara berkelanjutan. Kerjasama dengan lembaga mitra dan perguruan tinggi lain, baik di dalam maupun di luar negeri juga perlu terus ditingkatkan dan diarahkan untuk mendukung program-program peningkatan mutu. Kebijakan peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing diarahkan untuk (1) pengembangan baku mutu akademik secara berkelanjutan, (2) peningkatan pengawasan dan penjaminan mutu secara terprogram melalui internal quality assurance, evaluasi diri, dan sistem monitoring dan evaluasi, (3) peningkatan relevansi kurikulum dan kualitas pembelajaran, (4) peningkatan dan pendayagunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pendidikan, (5) pengembangan pendidikan kecakapan hidup yang disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa FKIP Untan, (6) peningkatan kreativitas, entrepeneurship, dan kepemimpinan mahasiswa, (7) peningkatan mutu pendidikan melalui program sertifikasi kompetensi,



32



(8) peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan melalui pendidikan gelar dan nongelar di dalam negeri dan luar negeri, (9) peningkatan sarana/prasarana untuk memenuhi baku mutu penyelenggaraan pendidikan, (10) peningkatan kerjasama dengan lembaga mitra dan alumni di dalam dan di luar negeri, (11) peningkatan jumlah dan mutu penelitian dan pengembangan, kegiatan ilmiah, dan publikasi, (12) peningkatan jumlah paten dan Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI), (13) peningkatan peran kelembagaan dalam menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni untuk meningkatkan kesejahteraan dan daya saing masyarakat, dan (14) peningkatan kepercayaan pemerintah kota/kabupaten atau lembaga penyelenggara pendidikan dasar dan menengah formal dan nonformal. Kebijakan peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing dilakukan melalui program dan kegiatan, antara lain, sebagai berikut. a. Pengembangan baku mutu akademik secara berkelanjutan. 1) Mengembangkan baku mutu bidang pendidikan dan pengajaran. 2) Mengembangkan baku mutu bidang penelitian dan pengembangan 3) Mengembangkan masyarakat



baku



mutu



bidang



pengabdian



kepada



b. Peningkatan pengawasan dan penjaminan mutu secara terprogram melalui internal quality assurance, evaluasi diri, dan sistem monitoring dan evaluasi. 1) Mengembangkan manual mutu akademik (pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengembangan ilmu, serta pengabdian kepada masyarakat) 2) Memantapkan sistem penjaminan mutu (input, proses dan output). 3) Meningkatkan peran unit-unit penjaminan mutu di tingkat fakultas, jurusan, prodi. c. Peningkatan relevansi kurikulum dan kualitas pembelajaran. 1) Mereview dan meningkatkan relevansi kurikulum secara periodik. 2) Mengembangkan metode-metode pembelajaran inovatif yang mampu memacu kecerdasan intelektual, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memperkokoh kecerdasan emosional, sosial, dan spiritual mahasiswa. d. Peningkatan dan pendayagunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pendidikan. 1) Meningkatkan efisiensi dan efektifitas program sistem informasi akademik yang telah ada. 2) Mengembangkan media pembelajaran berbasis TIK. 3) Mengembangkan metode pembelajaran berbasis e-learning. 4) Mengembangkan bahan ajar berbasis digital. 5) Mengembangkan digital library
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6) Mengintegrasikan jaringan internet secara menyeluruh. 7) Meningkatkan layanan akses internet bagi civitas akademika FKIP Untan. e. Pengembangan pendidikan kecakapan hidup yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 1) Meningkatkan peran UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) dalam pengembangan kecakapan hidup mahasiswa. 2) Meningkatkan peran UPT/lembaga terkait dalam pengembangan kecakapan hidup mahasiswa. 3) Meningkatkan peran dosen pembimbingan akademik mahasiswa pengembangan kecakapan hidup mahasiswa. 4) Meningkatan layanan konseling sesuai standar pelayanan konseling baku dan bermutu. f. Peningkatan kreativitas, entrepeneurship, dan kepemimpinan mahasiswa. 1) Meningkatkan kemampuan entrepeneurship mahasiswa. 2) Meningkatkan kegiatan penalaran mahasiswa FKIP Untan. 3) Meningkatkan layanan kegiatan penunjang kemahasiswaan. 4) Meningkatkan pembinaan kepemimpinan mahasiswa. 5) Meningkatkan pembinaan bakat dan minat mahasiswa. g. Peningkatan mutu pendidikan melalui program sertifikasi kompetensi. 1) Meningkatkan jalinan kerjasama dengan berbagai asosiasi pemberi sertifikat kompetensi pada program-program studi vokasi. 2) Meningkatkan relevansi program-program studi vokasi dengan tuntutan kompetensi yang disyaratkan asosiasi terkait. h. Peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan melalui pendidikan gelar dan nongelar di dalam negeri dan luar negeri. 1) Meningkatkan jumlah guru besar 2) Meningkatkan jumlah dosen bergelar master dan doktor. 3) Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dosen. 4) Meningkatkan kualitas pustakawan, teknisi, dan laboran melalui studi lanjut atau pendidikan nongelar. i. Peningkatan sarana/prasarana untuk memenuhi baku mutu penyelenggaraan pendidikan. 1)



Meningkatkan jumlah bahan ajar, buku teks dan bahan pustaka lainnya.
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2)



Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana perkuliahan, praktikum, dan pendukung lainnya.



3)



Meningkatkan pemenuhan daya listrik.



4)



Penyediaan ruang untuk Guru Besar FKIP Untan



5)



Meningkatkan jumlah ruang kerja dosen.



6)



Meningkatkan kapasitas ruang laboratorium dan kelas.



7)



Meningkatkan kapasitas Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).



8)



Meningkatkan layanan akses internet bagi mahasiswa.



9)



Meningkatkan kenyamanan ruang kelas dan lingkungan belajar.



10) Perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran. 11) Melakukan standarisasi kualitas peralatan laboratorium. 12) Meningkatkan sarana layanan administrasi akademik dan kemahasiswaan. j. Peningkatan kerjasama dengan lembaga mitra dan alumni di dalam dan di luar negeri. 1)



Meningkatkan kerjasama penelitian dan pendidikan dengan perguruan tinggi mitra, di dalam maupun di luar negeri.



2)



Meningkatkan kerjasama dengan lembaga mitra (non PT), di dalam maupun di luar negeri, untuk meningkatkan kualitas kegiatan akademik.



3)



Meningkatkan jumlah nota kesepahaman dengan lembaga mitra.



4)



Meningkatkan peran alumni dalam peningkatan penyelenggaraan kegiatankegiatan akademik.



kualitas



k. Peningkatan jumlah dan mutu penelitian dan pengembangan, kegiatan ilmiah, dan publikasi. 1) Meningkatkan produktivitas ilmiah melalui kegiatan penelitian, seminar, pertemuan ilmiah, dan publikasi di jurnal ilmiah. 2) Menyelenggarakan internasional.



lokakarya



penulisan



jurnal



ilmiah



3) Meningkatkan kemampuan sivitas akademika dalam meneliti melalui lokakarya, penelitian latihan, dan atau pencangkokan. 4) Meningkatkan kemampuan lembaga dalam meraih hibah-hibah penelitian dari Depdiknas, lembaga riset, industri, dan lembaga sponsor lainnya. l. Peningkatan jumlah paten dan Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI). 1) Meningkatkan motivasi sivitas akademika untuk mempatenkan karyanya.
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2) Meningkatkan peran unit HaKI dalam memfasilitasi dan mempromosikan kekayaan intelektual. m. Peningkatan peran kelembagaan dalam menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni untuk meningkatkan kesejahteraan dan daya saing masyarakat. 1) Mengembangkan teknologi tepat guna. 2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang lebih responsif 3) terhadap kebutuhan masyarakat. 4) Meningkatkan kapasitas pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan seminar, pelatihan, dan lokakarya. 5) Meningkatkan penyebarluasan informasi dan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui media cetak, elektronik dan ICT. n. Peningkatan kepercayaan pemerintah kota/kabupaten atau lembaga penyelenggara pendidikan dasar dan menengah formal dan nonformal 1) Meningkatkan jumlah kerjasama dalam pengembangan sekolah unggulan. 2) Meningkatkan jumlah kerjasama dengan pemerintah daerah dalam peningkatan mutu pendidikan dasar dan menengah. 3) Meningkatkan jumlah kerjasama dengan lembaga lain di lingkungan Depdikbud dalam peningkatan mutu pendidikan dasar dan menengah. 3. Penguatan Tata Kelola, Akuntabilitas, dan Pencitraan Publik Penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik meliputi sistem pembiayaan berbasis kinerja pada semua unit/lini dalam mengalokasikan sumberdaya serta memonitor kinerjanya secara keseluruhan. Penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik diarahkan pada penguatan kapasitas FKIP Untan melalui pengembangan mekanisme untuk mewujudkan organisasi pendidikan tinggi yang sehat, mandiri, dan otonomi. Secara keseluruhan, upaya tersebut dilakukan dengan menetapkan sistem, mekanisme, norma-norma, dan standar yang relevan yang dapat dijadikan acuan bagi setiap unsur pelaksana. Dalam masa transisi dari sentralisasi menuju mandiri dan otonomi, pengembangan kapasitas dilakukan untuk mewujudkan FKIP Untan sebagai perguruan tinggi yang memiliki keleluasaan untuk memberikan pelayanan pendidikan tinggi yang bermutu secara sehat dan akuntabel. Aplikasi ICT akan dimanfaatkan secara optimal untuk membantu merealisasikan manajemen pendidikan yang transparan dan akuntabel. Model penerapannya diwujudkan melalui media on-line yang memuat informasi dan laporan perencanaan dan pelaksanaan kebijakan kepada publik atau stakeholder pendidikan lainnya. Dengan media tersebut,
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partisipasi masyarakat dalam bentuk usulan, kritik, atau informasi lainnya dapat diakomodasi secara lebih mudah dan terbuka kepada pembuat kebijakan. Penataan kelembagaan mulai tingkat, fakultas, jurusan, prodi, sampai UPT perlu dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensinya. Penataan kelembagaan yang dimaksud meliputi restrukturisasi kelembagaan yang telah ada, pengembangan kelembagaan baru (fakultas, jurusan, prodi, lembaga, dan unit kerja administratif), penyempurnaan deskripsi tugas dan tanggung jawab. Kebijakan Penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik diarahkan untuk (1) meningkatkan penataan organisasi kelembagaan, (2) meningkatkan sistem manajemen sumber daya manusia, (3) meningkatkan kapasitas dan kompetensi aparat di bidang pengelolaan pendidikan tinggi, (4) meningkatkan penataan regulasi pendidikan dan penegakan hukumnya, (5) meningkatkan citra dan layanan publik melalui berbagai media, dan (6) mengembangkan Sistem Informasi dan Manajemen (SIM) terintegrasi (akademik, kemahasiswaan, keuangan, aset, kepegawaian, dan data lainnya). Kebijakan dalam rangka peningkatan tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik dilakukan melalui program dan kegiatan, antarai lain, sebagai berikut. a. Penataan organisasi kelembagaan. 1) Memantapkan sistem pengelolaan program pendidikan pasca sarjana, sarjana, diploma, vokasi, dan profesi. Revitalisasi tata kelola dimungkinkan untuk meningkatkan pelayanan terhadap mahasiswa FKIP Untan dan civitas Akademica FKIP Untan. 2) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kelembagaan melalui penataan struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi, dan hubungan tatakerja kelembagaan. 3) Meningkatkan sistem manajemen keuangan, perencanaan, dan anggaran. 4) Mengembangkan penataan organisasi dan manajemen sumber daya manusia. 5) Mengembangkan penataan organisasi dan manajemen aset dan sarana-prasarana. 6) Mengembangkan organisasi dan manajemen sumberdaya informasi. 7) Mengembangkan unit usaha penunjang dan unit usaha komersial. 8) Meningkatkan manajemen program hibah berbasis kompetisi. 9) Menata organisasi dan manajemen di bidang monitoring dan evaluasi. b. Peningkatan sistem manajemen sumber daya manusia. 1)



Memetakan potensi sumberdaya manusia.



2)



Meningkatkan sistem rekrutmen dan purnatugas.



3)



Mengembangkan sistem manajemen karier dan kualifikasi jabatan.
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4)



Mengembangkan instrumen rincian tugas pekerjaan masing-masing pegawai sesuai dengan tugas pokok dan fungsi.



5)



Mengembangkan indikator kinerja staf.



6)



Meningkatkan sistem manajemen satuan pengamanan.



7)



Meningkatkan manajemen kearsipan, data base, dan layanan administrasi kepegawaian.



c. Peningkatkan kapasitas dan kompetensi aparat di bidang pengelolaan pendidikan tinggi 1) Meningkatkan kemampuan pimpinan di bidang perencanaan program dan anggaran berbasis kinerja melalui pendidikan dan pelatihan. 2) Meningkatkan kompetensi staf di bidang perencanaan dan anggaran. 3) Meningkatkan kompetensi staf pengadaan barang dan jasa. 4) Meningkatkan kompetensi staf verifikasi. 5) Meningkatan kapasitas dan kompetensi manajerial aparat untuk meningkatkan layanan pendidikan yang efektif, inovatif, efisien, dan akuntabel. 6) Meningkatkan kapasitas dan kompetensi aparat di bidang monitoring dan evaluasi, dan audit internal. d. Peningkatan hukumnya.



penataan



regulasi



pendidikan



dan



penegakan



1) Mengembangkan instrumen regulasi pendidikan (misal: pedoman pendidikan, kode etik, dan katalog) 2) Meningkatkan pengawasan, monitoring, dan evaluasi terhadap implementasi regulasi pendidikan. e. Peningkatan citra dan layanan publik melalui berbagai media. 1) Meningkatkan kualitas website sehingga mampu menginformasikan segala perkembangan yang terjadi di FKIP Untan. 2) Meningkatkan layanan akses informasi dan komunikasi dengan masyarakat dan stakeholders lainnya. 3) Meningkatkan kualitas kehumasan. 4) Meningkatkan intensitas promosi FKIP. 5) Meningkatkan kualitas penerbitan berkala/jurnal ilmiah. 6) Meningkatan jumlah dan mutu penerbitan buku ilmiah dan populer 7) Meningkatkan peran aktif FKIP Untan dalam program sertifikasi guru dan dosen. f. Pengembangan Sistem Informasi dan Manajemen (SIM) terintegrasi (akademik, kemahasiswaan, keuangan, aset, kepegawaian, dan data lainnya).
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1) Mengembangkan sistem database terintegrasi dari tingkat pusat, Untan dan FKIP hingga tingkat bawah (unit atau jurusan). 2) Meningkatkan sistem layanan administrasi akademik, kemahasiswaan, keuangan dan aset, kepegawaian, dan data lainnya. g. Peningkatan Mutu Pembinaan Kemahasiswaan Kebijakan ini menaungi program-program sebagai berikut: 1) Tersedianya anggaran yang diperuntukkan kegiatan kemahasiswaan 2) Pemberian dukungan terhadap keterlibatan mahasiswa dalam berbagai kompetisi; 3) Pengembangan organisasi dan fasilitas kegiatan kemahasiswaan; 4) Pemberdayaan program-program kreativitas, penalaran, minat, bakat, dan kewirausahaan mahasiswa; 5) Pengembangan program layanan dan bimbingan karir mahasiswa; 6) Peningkatan kesejahteraan mahasiswa dan peningkatan akses masuk FKIP Untan bagi mahasiswa yang kurang beruntung secara ekonomi; Ketercapaian realisasi program-program tersebut dapat dilihat melalui indikator berikut: a. Meningkatnya raihan juara dalam berbagai kompetisi kreativitas mahasiswa; b. Tertatanya organisasi dan terpenuhinya kebutuhan fasilitas organisasi kemahasiswaan; b. Meningkatnya raihan program kreativitas mahasiswa sebesar 15% dan tumbuhnya 3 unit usaha mahasiswa yang dikelola mahasiswa; a. Meningkatnya jumlah penerima beasiswa/bantuan pendidikan lainnya. PENUTUP Demikian rencana program kerja saya jika terpilih sebagai Dekan FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak masa bakti tahun 2014-2018. Program kerja ini merupakan wujud dari keinginan kita untuk meningkatkan kualitas di FKIP Untan sebagai LPTK terbesar yang ada di Kalimantan Barat. Program kerja yang ditawarkan masih bisa dibahas (dikembangkan/diganti) bersama civitas akademika FKIP Untan Pontianak. Oleh karena itu, untuk mewujudkan program kerja itu harus menjunjung tinggi nilai-nilai luhur yang dimiliki bangsa Indonesia: ketaqwaan, kejujuran, integritas, tanggung jawab, etika, transparansi, kepedulian, kedisiplinan, dan musyawarah. Nilai-nilai luhur tersebut senantiasa menjadi pedoman dalam memperjuangkan cita-cita dan mengembangkan program-programnya dalam rangka mengabdikan diri kepada nusa, bangsa, dan kemanusiaan. Berdasarkan nilai-nilai karakteristik itu, dikembangkan misi profesionalitas FKIP Untan untuk menjadikan para peserta didik menjadi manusia yang berdaya dan unggul serta berkarakter mulia. Prinsip Penyelenggaraan FKIP Universitas Tanjungpura
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Pontianak yang dijunjung tinggi adalah prinsip: profesionalisme, keterbukaan, kejujuran, dan keterpercayaan, kesejawatan, keberimbangan. Diharapkan berdasarkan nilai-nilai luhur dan prinsip-prinsip dalam penyelenggaraan FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak tersebut semakin mudah mengembangkan dan meningkatkan FKIP menjadi LPTK yang berkualitas dan berkarakter mulia. Tanpa kebersamaan diantara civitas akademika FKIP akan sulit mengembangkan dan meningkatkan kualitas dan menghasilkan lulusan yang berkarakter mulia. Civitas akademika harus bersatu dan bersama meningkatkan kualitas dan menghasilkan lulusan yang berkarakter mulia. Semoga keinginan kita terwujud…amin.
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